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Ringkasan 
Bruguiera gymnorrhiza adalah salah satu jenis tumbuhan mangrove yang 
banyak hidup di wilayah-wilayah pesisir pantai. Salah satu bagian trunbuhan 
Bntguiera gymnorrhiza yang dapat dikonsumsi, yaitu bagian buahnya. 
Pengolahan buah Bruguiera gymnorrhiza menjadi tepung adalah salah satu upaya 
untuk diversifikasi pangan. Tepung yang merupakan salah satu altematif 
pengolahan bahan pertanian dipilih karena ketahanannya dalam penyimpanan atau 
pengawetan serta meningkatkan nilai ekonomis serta efisiensi transportasi dan 
penyimpanan bahan. Kendala utama dalam pembuatan tepung buah Bruguiera 
gymnorrhiza ini adalah kadar tanninnya yang tinggi dan bahan yang sangat mudah 
mengalami pencoklatan enzimatis. Untuk mengatasinya dapat digunakan natrium 
bisulfit. Natrium bisulfit dipilih karena daya pereduksinya yang paling kuat 
diantara senyawa sulfit yang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 
konsentrasi natrium bisulfit yang ditambahkan agar dihasilkan tepung yang paling 
aman dan kenampa.kannya baik serta untuk mengetahui karakteristik fisiko-
kimiawi tepung buah B. gymnorrhiza yang dihasilkan. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
non faktorial yang terdiri atas faktor T, yaitu konsentrasi natrium bisulfit dengan 
T 1 = 0 ppm, T 2 = I 000 ppm, T 3 = 2000 ppm dan T 4 = 3000 ppm. Parameter yang 
diamati adalah: kadar air, rendemen, derajat wama putih, residu sulfit dan kadar 
tannin. Kadar air 11.ntuk masing-masing perlakuan tidak berbeda nyata (a 5%) 
tetapi berbeda nyata untuk residu sulfit dan kadar tannin. Pada rendemen tepung 
antara perlakuan T1 dengan T2, T3 dan T4 berbeda nyata, namun antara T2 dengan 
T 3 dan T 3 dengan T 4· Sedangkan pada derajat wama putih an tara perlakuan T 1 
dengan T2 tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata antara perlakuan T 3 dan T4. 
Hasil penelitian menu.nju.kkan bahwa tepu.ng buah B. gymnorrhiza dengan 
konsentrasi natrium bisulfit 2000 ppm menjadi tepung yang terpilih untuk 
dikarakterisasi. Dari basil karakterisasi diketalmi bahwa tepung buah B. 
gymnorrhiza memiliki kadar air 10,34%; pati 50,17%; serat kasar 18,75%; 
viskositas 663,22 cP; daya serap air 683% dan bentuk granula pati ellips. 
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THE PURPOSE OF PRACTICE 
Badger attended the circle irregularly because of 
family responsibilities. One evening he was able 
to come for zazen and questions. He asked, "What is 
the purpose of the practice after all?" 
Raven asked, "Do you have an inkling?" 
Badger hesitated. "I'm not sure," he said. 
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